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AKTVITAS . ... KONSEP PENGGUNAAN MATERIAL
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penggunaan aluminium komposit
pada detail dalam kawasan penggunaan aluminium komposit
shoping center. pada detail lobby dan area depan

shoping center, digunakan sebagai
sarana teduh antara lobby dengan
area plaza.
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kios penjual

« penggunaan kaca

0\‘,@ mendukung tercipta
S nya suasana yang

77 lebih menyatu de-

penqunjung >

WC = Tollet
1B =Tempat Bermain

GS = Costumer Service
G = Gudang dl

ATM = ATM Center

RK = Ruang Kantor

FC =Food Court
L= Lobby

Kawasan
Shoping Center

element bambu menjadi
salah satu pilihan untuk
dijadikan material bagi
beberapa dinding dan
ornament lainnya.

material bambu juga bisa di jadikan material
teduh untuk area amphitheater.
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Redesign Gabusan Art
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e
Redesign Gabusan Arfiarket
wgee VViTh The Urban Plaza Approach

The background site selection was on the road parangtritis km 9,5 main road ,

leading to tourist atracctiveness, this site has an advantages of being the main belt

to reach beach parangtritis and in 2014 this area fransformed to become an

economic sector with various changes which could be form for business and
4 residential areas.

ART MARKET of its name is a placeholder for the sale and purchase oriented for art
& (traditional / modern ), the name originated from the art- center, which is taken
= from the Urban state. And The Urban Plaza has the meaning of a public space in
the designation of an area which is the urban mixing with the shopping center in
the development of the era, such as a mall or market .

Urban plaza design approach to redesigning the Gabusan art market intended to

increase the function of public space that can be accessed from all aspects of

Y society. with this approached Gabusan art market is expected to attract /

e encourage for many visitors to come , as well as provide a new function as an
activity generator inthe market area




Proggaming
Concept

SPACE AREA CALCULATION

RUANG KELOMPOK SIFAT STANDAR LUAS KAPASITAS TOTAL
Gudang KEGIATAN UKURAN LUASAN
Pasar Kegiatan publik 2m x 3m /kios 6 m2 250 kios 1.680 m2
Perbelanjaan semi tertutup 0,6m x 0,6m 0,36 m2 500 pengunjung
. Pasar Kegiatan publik 2m x 4m /stan 6,25 m2 500 outlets 3.377 m2
Parkir Perbelanjaan tertutup 0,6m x 0,6m 0,36 m2 700 pengunjung
Mobil/Motor
Tempat Kegiatan publik 2m x 3m 6 m2 5 permainan 30 m2
Bermain Hiburan terbuka per permainan
Atrium Kegiatan publik 0,6m x 0,6m 0,36 m2 700 orang 252 m2
Hiburan tertutup per orang
i Amphitheater Kegiatan publik 0,8mx1m /ddk 0,8 m2 500 org duduk | 440 m2
Amphiteather Hiburan terbuka 4mx10m 40 m2 1
Plaza Fasilitas publik 0,8m x 0,8m 0,64 m2 200 org duduk | 308 m2
Pelayanan terbuka 0,6m x 0,6m 0,36 m2 500 berdiri
Lobby Fasilitas publik 60cm x 60cm 0,36 m2 100 orang 36 m2
Pelayanan tertutup per orang berdiri
Parkir % r L :
Bus Food Court Fasilitas publik 2m x 4m kios 6 m2 20 kios _makan 345 m2
Pelayanan tertutup 1,5m x1,5m 2,25 m2 100 meja
Kantor Fasilitas privat 0.8m x1,2m 0,96 m2 10 meja 9,6 m2
Pelayanan tertutup per meja
Customer Fasilitas publik 1,5m x 3m 4,5 m2 1 meja 4.5m2
Service Pelayanan tertutup meja cs
Gudang Fasilitas privat 4m x 5m 20 m2 1 20 m2
Pelayanan tertutup
ATM Fasilitas publik 1,5m x 2m 3 m2 10 gerai 30 m2
Center Pelayanan tertutup per gerai ATM
Toilet Fasilitas publik 1,5mx1m wc 1,5 m2 10 we 19,8 m2
Pelayanan tertutup urinoir 0,6x0,8 0,48 m2 10 urinoir
Parkir Fasilitas publik 0,6mx1,8m 1,08 m2 500 motor 540 m2
Motor Pendukung terbuka per motor
Parkir Fasilitas publik 2m x 5m 10 m2 200 mobil 2000 m2
Mobil Pendukung terbuka per mobil
Parkir Fasilitas publik 3m x 13m 39 m2 50 bus 1950 m2
Bus Pendukung terbuka per bus

Design Concept

andicraft culture theme become areference forredesign Gabusan Market area, elementsin

synergize with modern form building thats look like with urban area . “Gunungan” in puppet

form has meaning for start of a puppet show that makes an opening and the other meaning of
a heaven gates, this element is entered as a symbol of a new design of a new era, with a cultural
approach. processing plaza modern with the traditional image of the craft culture will be the focus
forapplicationredesign Gabusan art market .

-89

Floor Plan Concept

Furniture Concept

Garden Concept

panggih c.hutomo 21061156




Design

Transformation
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luas lahan 4,2 hektar
terdapat 16 los didalamnya
terdapat 281 pengrajin pada saat ini
dengan kapasitas 444 pengrajin
memiliki area taman bermain

BT

Building mass form 1°

Mass composition of solitary form thats
makes a  poor circulation . direction
between the relationship one with
another building

Building mass concept

The concept of mass composition
forming the area using the spider web
method, which the main point is in the
center of the area and the surrounding
area to support the activity

Material Concept

membrane
material as the
cover of the
building provide a
dynamic accent ,
This material is very
tune with the flat-
truss steel frames as
roof

membrane jgis s
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Building Mass Final Form

the final form shape using a mass
change core systems where the
midpoint of the core areas thats drives
the activity from the other building
mMass

= Used from the old
| = | traditional wood jaluz
| = | for wall accent that
% makes harmonism
. | = ¥ and sustainability. The
[=]accent of bulding
= —1 facade makes more
| heritage combine
with the modern

landscape and modern glass material that used to align

an equilibrium of the environment kre pyO |<
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facillity support : facillity support

Retail B g Amphfrhea’rre

' . 98 stand booth artwork facillity support
' 3 floorplan
L Building area: 1536 m*

140 stand booth artwork
3 floorplan
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Main Plaza

3 workshop room
outdoor art gallery
atm center
main office
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REDESAIN Pasar Seni GABUSAN
Dengan Pendekatan URBAN PLAZA
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JL. PARANGTRITIS

site terpilih berada di jalan parangtritis km9,5
yaitu jalan utama menuju wisata pantai
parangtritis, site ini memiliki keunggulan karena
berada dijalur utama menuju ke pantai parangtritis
dan pada tahun 2014 daerah ini dialih fungsikan
menjadi daerah sektor ekonomi yogyakarta
dengan berbagai perubahan lahan hijau menjadi
lahan ekonomi, yang bisa di jadikan tempat usaha
dan pemukiman warga.

YEFRYYRREY

JL. PARANGTRITIS

Site Plant Gabusan il Sepenyhnys hai Cipta Mebia produection

PASAR SENI dari namanya adalah sebuah tempat untuk terjadinya
jual beli yang berorintasi kepada seni (tradisional/moderen), sebutan
pasar seni berawal dari art-center, yang di ambil dari negara barat.

Urban dalam kamus bahasa Indonesia memiliki arti bersifat kekotaan.
Plaza dalam kamus bahasa Indonesia memiliki arti alun-alun,
pusat pertokoan dengan ruang publik yang besar untuk parkir,
maupun untuk ruang publik dan tempat berkumpul yang luas.
URBAN PLAZA memiliki arti sebuah ruang publik yang di peruntukan
suatu wilayah yang bersifat kekotaan dan menjadi pusat pertokoan
dalam perkembangan jamannya, seperti mall atau pasar.

OMSET RATA RATA PEDAGANG
100%

80%
65%
I 50% 50%

2004 2006 2008 2010 2012
2006 2008 2010 2012 2014

dari observasi di lapangan di temukan
data rata rata omset pedagang

dari tahun 2004-2014.

2004-2006 = Rp 50.000.000,-
2006-2008 = Rp 40.000.000,-
2008-2010 = Rp 32.500.000,-
2010-2012 = Rp 25.000.000,-
2012-2014 = Rp 25.000.000,-
menurut data diatas selama 10 tahun
per tahun per pedagang mengalami 50%
penurunan omset.

TUJUAN PASAR SENI GABUSAN
Menampung Sentra Kerajinan Bantul
dengan kapasitas 444 Pengerajin.
Menjadi Sarana Tradisi Kota Bantul.
Mempunyai 16 Los yang di fungsikan
sebagai kios pengerajin.
Menghidupkan Sentra Kerajianan
Kota Bantul.

L 4 4 4

KONDISI PASAR SAAT INI
Hanya Menampung 281 Pengerajin.
Menjadi Sarana Tradisi Kota Bantul.

Dari 16 Los hanya 9 Los yang di gunakan.
Sepi Pengunjung dan minim event tradisi.
Sering di alih fungsikan menjadi tempat

non tradisi, seperti bursa mobil, lomba
burung dan sosialisasi non tradisi.

RATA RATA PENGUNJUNG
tahun 2004

50 50 50 50

100 150
s/d s/d s/d s/d s/d
100 100 100 100 '

senin-kamis  jumat-minggu
selama ini pasar gabusan hanya
bergantung kepada bus-bus

pariwisata dari luar daerah.

RATA RATA PENGUNJUNG
tahun 2015

20 20 20 20 30 50
s/d s/d s/d s/d s/d
30 30 30 30

senin-kamis  jumat-minggu

selama ini pasar gabusan hanya
bergantung kepada bus-bus
pariwisata dari luar daerah.

Bantul sentra kerajinan di DIY | 4

Terbentuklah Pasar Seni Gabusan “

Menampung Pengerajin di Daerah Bantul

¥

Tidak ada perkembangan
secara omset maupun pengunjung

. 4

bangunan yang sudah ada
tidak mampu menjawab kebutuhan
masyarakat/pengunjung

4

sirkulasi bangunan pasar yang
kurang nyaman dan kurangnya
solusi di waktu hujan.

A 4

redesain Pasar Seni Gabusan
dengan melihat kecenderungan
dan respon masyarakat terhadap
prilaku dan laju globalisasi

4

bangunan bersifat modern dengan
pendekatan Urban Plaza

bangunan yang monumental

yang mampu menjadi icon baru
dan menarik konsumen.

'

bangunan modern berbasis tradisi
dengan menumbuhkan minat
pengunjung dan solusi desain

yang lebih menjawab permasalahan.

fasilitas yang mendukung, bersifat
entertaint dan interaktif yang
menunjang kerajinan kebudayaan.




REDESAIN Pasar Seni GABUSAN
Dengan Pendekatan URBAN PLAZA

D.l. YOGYAKARTA adalah Kota dengan predikat
MAKRO iIstimewa, satu satunya setelah D.I. Aceh berubah
nama menjadi Nangro Aceh Darussalam. Kota ini
memiliki banyak sekali predikat, seperti kota pelajar,
" Kaliurang dan kota budaya. Kultur Jawa sangat kental terasa.
Sektor perekonomiannya pun bersifat kultur budaya.

Wisata
Malioboro, Kraton, Taman Sairi, - Ay
Pantai di Gunung Kidul, Bantul dan Kulon Progo :
Kebun Binatang, Merapi< Candi Prambanan.
Kerajinan

Kerajinan Kulit, Perak (logam), Wayang, Batik,
Gerabah, Industri Kreatif (clothing, furniture,
seni, dll.)

Pantai Bron

Taman Sari
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BANTUL memiliki potensi yang besar di bidang industri kerajinan.
Berikut adalah potensi kerajinan yang ada di kabupaten Bantul;
Kotagede sentra Kerajinan Perak.

100 lebih toko perak di daerah ini dengan pengrajin sekitar 250 orang.
Manding sentra Kerajinan Kulit.

40 lebih toko kulit di daerah ini dengan pengrajin sekitar 100 orang.
Bangunijiwo sentra Kerajinan Wayang.

50 lebih pengerajin di daerah gendeng bangunjiwo.

Kasongan sentra Kerajinan Grabah.

350 lebih pengerajin di daerah Kasongan.

Giriloyo sentra Kerajinan Batik.

1200 pembatik wanita yang ada di giriloyo.

SENTRA
KERAJINAN

ke. ajinan gerabah kasongan /

KABUPATEN
GUNUNGKID UL

kerajinan perak kotagede r

kerajinan kulit manding



REDESAIN Pasar Seni GABUSAN
Dengan Pendekatan URBAN PLAZA

MICRO
i i O Desa Wilayah Administrasi Kecamatan Sewon
N i W 5 . Desa Timbulharjo
{ G Y - Desa Bangunharjo
i W ] el Desa Pandowoharjo
ey, = 1% Desa Panggungharjo
: % ansid \ i Sentra Industri
o e B ] Pucung, sentra kerajinan patung kayu primitif
I\ i g ; s} Bangunjiwo, sentra kerajinan kulit
«' y i Bangunharjo dan Pendowoharjo, sentra industri tempe
5SS, 7 ‘s . Wisata
T h . Musem Budaya Jawa - Tembi
Sl - Pasar Seni Gabusan’
%, < .. Water Park
o ) Py f] Desa Wisata Tembi
Sl | ! Home Stay
oy '”} L [ET A FET Cagar Budaya
T ams Bt  Situs Karang Gede
[ Panggung Krapyak

Kecamatan Sewon Bantul terletak di dataran rendah, memiliki penduduk kurang lebih 75.300 jiwa. Memiliki sarana
pendidikan dari mulai taman kanak kanak, sekolah dasar, sekolah menengah pertama, sekolah menengah atas
sampai dengan universitas yang berfokus pada seni dan tradisi. Sewon memiliki potensi untuk berkembang e
dalam industri kerajinan, pada tahun 2014, daerah ini di jadikan pusat ekonomi yang bersinergi dengan kota Jogja. g SR
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PROGRAMING

Gubahan Masa Bangunan

Ketinggian bangunan di sesuaikan dengan fungsi,
kebutuhan ruang yang di butuhkan dan aktifitas
yang ada di dalamnya.

Sirkulasi Pengguna

RS- jalur sirkulasi
jalan utama, dua arah.
R jalur sirkulasi parkiran,
dua arah.

jalur sirkulasi
bus pariwisata.

«—— jalur sirkulasi pengguna
dari jalan utama.

Jalur sirkulasi pengguna bertanda panah merah,
jalur yang menghubungkan langsung dari jalan
utama kedalam plaza dan parkiran bus ke plaza
juga menghubungkan sirkulasi antara area retail
besar dengan retail kecil serta area parkir.

: Area Retail Besar

: Area Retail Kecil

: Area Parkir Mobil/Motor

: Area Plaza

: Area Parkiran Bus Pariwisata

Sirkulasi Kendaraan dan Parkir Arah Orientasi Site

D jalur sirkulasi
jalan utama, dua arah.
S jalur sirkulasi parkiran,
dua arah.

jalur sirkulasi
bus pariwisata.

snnnnnnnn 2 Llantai

Jalur sirkulasi jalan utama menuju site harus

=enns 1Lantai di cermati karena berhubungan dengan lalu

lintas antara plaza menuju parkiran yang
berkaitan dengan posisi lobby dengan tetap
memperhatikan segi keamanan dan kenyamanan

Lanskap dan Vegetasi

......... ;".’ Taman dan VegetaS|

Jalur pejalan kaki,paving blok
dan keramik sejenisnya.

‘piaza, terdiri dari tempat duduk

vegetasi, rest area, fasilitas
pendukung lainnya.

AT T >
| Area Parkir, Pengerasan Corr

orientasi plaza terhadap jalan utama dan kawasan
di sekitar site, sebagai penghubung utama jalan masuk
menuju lobby dan parkiran.

orientasi kawasan retail besar dengan kawasan site
dengan memperhatikan jalur parkiran dan jalur menuju
area retail kecil, agar bersinergi dengan sirkulasinya.

orientasi area retail kecil yang terhubung dengan
retail besar sebagai pusat area kawasan.

orientasi secara keseluruhan area site, menghadap
ke jalan utama yaitu jalan parangtritis km 9,5.

112T

Orientasi massa bangunan perlu
di perhitungkan dengan menjadikan
jalan utama sebagai fokus utama
terbentuknya area plaza. kawasan
di dalamnya yang terdiri dari retail
besar dan kecil serta parkiran harus
mampu bersinergi dengan plaza.

Taman dan vegetasi meliputi pohon pohon besar yang memang
sudah ada di site, mengolah dan menatanya kembali.

di bagian dalam retail besar juga di berikan ruang terbuka untuk
taman dan ampiteater, serta ruang berkumpul di area retail
besar sebagai hall utama.

Jalur pejalan kaki, meliputi paving blok, keramik sejenisnya, dan
juga vegetasi di kanan kiri jalan, serta pergola sebagai sarana
teduh yang di butuhkan. suasana jalannya pun diberikan aksen
yang bersifat kesenian budaya, sebagai sarana menciptakan
kenyamanan dan juga keamanan.

Area parkir dalam, dengan konsentrasi kendaraan roda dua dan
empat, penggunaan aspal atau corr beton lebih dianjurkan

agar menghemat perawatan dan lebih tahan lama. juga di pikirkan
untuk akses teduh yang menuju ke area retail.

Area Plaza, dengan memberikan ruang bagi pengguna untuk
berkumpul, dengan memberikan kursi dan tempat teduh, juga
vegetasi agar suasana plaza lebih nyaman dan segar. penggunaan
paving blok lebih dianjurkan akan memudahkan pemeliharaan.

Area Parkir Bus Pariwisata, dengan
menerapkan corr beton ataupun aspal
agar lebih nyaman dan memudahkan
pemeliharaan dan perawatan area
parkir bus pariwisata.
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PROGRAMING

Utilitas
. . . Pemadan Kebakaran
Sistem Saluran Air Bersih Instalasi Listrik
SAB - . __.|Ground _,‘_, Water _,-Keran
Sumber Air Bersih tank tower [Keran] & Ruang Panel Listrik
pompa pompa e Hydrant
Genset
SDP
PLN
Sistem Saluran Air Kotor ﬁ A
@ Lampu Solar Sel
Air Bak Bak Sumur — Jari Listrik
Kotor Lemak Kontrol Resapan aringan Listri
Sistem jaringan listrik
Sistem Sal Air Hui menggunakan PLN dan
istem Saluran AlrHujan juga tidak lupa menggunakan
] Genset sebagai sarana
Air Hujan | — Parit — Sungai pendukung kawasan.
Sanitasi Pada Bangunan

ee e SUMUr air bersih

Sistem Saluran Hydrant B penampungan air bersih

bak kontrol
SAB _,‘ __,|Ground _,‘_, Hydrant
Sumber Air Bersih tank .-+ jaringan air hujan
pompa pompa
-PAM jaringan air kotor
-...jaringan air bersih
Penyediaan air bersih berasal
dari sumur pompa dan PAM
oprasional di lapangan di
Sister Saluran Alr Hujan sesuaikan dengan plan dan
kebutuhan kawasan pasar
gabusan.
PLN sistem pembuangan air kotor Hidaran di letakkan dalam posisi yang
harus diolah terlebih dahulu memiliki resiko kebakaran tinggi.
WT sebelum di buang ke sungai di letakkan maksim.a_l dalam jarak 30
MDP SDP Stop Kontak/ ] dan bisa juga diolah sebagai meter dan mudah di jangkau.
Main Distribution Panel | | Sub Distribution Panel| — Saklar Bangunan air bersih untuk sarana kebu
7y tuhan kawasan, seperti untuk Untuk antisipasi kebakaran awal di
Bangunan menyirami taman. gunakan alat pemadam kebakaran
] . ringan (APKR) di sisi tempat yang
Genset |?! . Sungai di nilai strategis dan mudah terjangkau

SAB
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PROGRAMING KONSEP

visibility and view

desain yang di tawarkan memiliki idea m gan ja

dari jalan bisa diakses dengan mudah dan menarik, pemakaian plaza di depan membuat sebuah ruang
transit antara jalan dengan bangunan utama, pemakaian tempat duduk dan area hijau lebih di utamakan.
dengam demikian kawasan dapat diakses dengan lebih gampang dengan adanya plaza dan bangunan
dua lantai yang menjadi bangunan utama kawasan pasar.

linkages

RN o

konsep hubungan antar ruang yang ditawarkan beragam, penggunaan paving blok dengan corak atau
motif tradisional, penggunaan parket dan batu alam dengan perbedaan level, untuk dapat memperjelas
batasan suatu ruang.

konsep keamanan yang ditawarkan dalam meredesain pasar gabusan, dengan penggunaan railing pada
anak tangga dan penggunaan ramp serta penggunaan jalur bagi penyandang cacat lainnya, serta sistem
pencahayaan pada malam hari yang tetap artistik namun mampu sebagai sarana pendukung keamanan
kawasan pasar seni gabusan.

environment

konsep penataan lingkungan di kawasan pasar gabusan dengan mengekspos parit dengan tempat duduk
dan sebagai sarana pedukung kawasan, memperhatikan jalur teduh dan beberapa spot dengan memper-
timbangkan kenyamanan ketika panas maupun hujan, penggunaan area hijau seperti taman dapat di eks-
pose sebagai rest area dan area bermain yang rindang.

user attractions
seating
b

konsep tempat duduk dan rest area yang di tawarkan, bisa dengan area food court dengan penataan kursi yang

bersifat mengelompok dan bisa berpindah, dengan pemakaian element bangunan yang menonjol dan membentuk
sebuah space untuk duduk, di area plaza bisa menggunakan motif tradisional sebagai sarana duduk.

activity generators

sebagai sebuah bangunan publik yang difokuskan kepada
parawisata, bangunan ini harus memiliki aktifitas penggerak
yang mampu menjadi daya tarik pengunjung, adapun hal

" # bisa dilihat dan dirasakan, serta sesuatu yang dinikmati.
—~ fasilitas yang ada meliputi, atrium, food court, pasar tradi-
sional, tempat bermain, department store, amphitheater.
~ dan beberapa sarana seperti plaza dan taman.
amenities, fasilitas yang di tawarkan dalam konsep redesain pasar bangunan lebih bervariatif, seperti sarana yang
lebih menarik pengunjung yang bisa dilakukan sekali jalan dalam berpergian kesuatu tempat, seperti tenat makanan,
oleh-oleh, pertunjukan, tempat bermain, dll.

natural elements, konsep yang ditawarkan mencoba menggabungkan setiap element natural yang ada kedalam

perti parit dan beberapa pepohonan yang akan tetap di pertahankan.
“ ‘ —

W £
detailing materials, konsep yang ditawarkan dalam pemilihan material dan detail dengan menggunakan, kaca

sebagai material dinding bangunan utama, baja ringan sebagai rangka kanopi, paving blok dan batu alam sebagai
lantai dan jalur sirkulasi, dIl.

spatial variety

i L

konsep yang ditawarkan dalam variasi bagian kawasan pasar gabusan adalah dengan memadaukan element na-
tural dengan material yang di gunakan, seperti taman dengan kanopi dengan paving blok, variasi paving blok dan
berbagai jenis bentuk dan ragam lantai juga bisa di buat dengan perbedaan level atapun perbedaan warna.
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Zoning Ruang

Kawasan ’

Shoping Center ’
WC = Toilet
CS = Costumer Service
G = Gudang dll

ATM = ATM Center
RK = Ruang Kantor
FC = Food Court

zoning ruang diadaptasi dari sirkulasi
spider web yang saling berintergrasi
antara ruang satu dengan ruang yang
lainnya, agar pengguna memiliki lajur
alternatif di setiap spot yang ada.

RUANG KELOMPOK SIFAT STANDAR LUAS KAPASITAS TOTAL
KEGIATAN UKURAN LUASAN

Pasar Kegiatan publik 2m x 3m /kios 6 m2 250 kios 1.680 m2

Tradisional Perbelanjaan semi tertutup 0,6m x 0,6m 0,36 m2 500 pengunjung

Pasar Kegiatan publik 2m x 4m /stan 6,25 m2 500 outlets 3.377 m2

Modern Perbelanjaan tertutup 0,6m x 0,6m 0,36 m2 700 pengunjung

Tempat Kegiatan publik 2m x 3m 6 m2 5 permainan 30 m2

Bermain Hiburan terbuka per permainan

Atrium Kegiatan publik 0,6m x 0,6m 0,36 m2 700 orang 252 m2
Hiburan tertutup per orang

Amphitheater Kegiatan publik 0,8mx1m /ddk 0,8 m2 500 org duduk | 440 m2
Hiburan terbuka 4mx10m 40 m2 1

Plaza Fasilitas publik 0,8m x 0,8m 0,64 m2 200 org duduk | 308 m2
Pelayanan terbuka 0,6m x 0,6m 0,36 m2 500 berdiri

Lobby Fasilitas publik 60cm x 60cm 0,36 m2 100 orang 36 m2
Pelayanan tertutup per orang berdiri

Food Court Fasilitas publik 2m x 4m kios 6 m2 20 kios makan | 345 m2
Pelayanan tertutup 1,5m x1,5m 2,25 m2 100 meja

Kantor Fasilitas privat 0.8m x1,2m 0,96 m2 10 meja 9,6 m2
Pelayanan tertutup per meja

Customer Fasilitas publik 1,5m x 3m 4,5 m2 1 meja 4,5 m2

Service Pelayanan tertutup meja cs

Gudang Fasilitas privat 4m x 5m 20 m2 1 20 m2
Pelayanan tertutup

ATM Fasilitas publik 1,5m x 2m 3 m2 10 gerai 30 m2

Center Pelayanan tertutup per gerai ATM

Toilet Fasilitas publik 1,5mx1m wc 1,5 m2 10 we 19,8 m2
Pelayanan tertutup urinoir 0,6x0,8 | 0,48 m2 10 urinoir

Parkir Fasilitas publik 0,6mx1,8m 1,08 m2 500 motor 540 m2

Motor Pendukung terbuka per motor

Parkir Fasilitas publik 2m x 5m 10 m2 200 mobil 2000 m2

Mobil Pendukung terbuka per mobil

Parkir Fasilitas publik 3m x 13m 39 m2 50 bus 1950 m2

Bus Pendukung terbuka per bus

TOTAL LUAS 11,042,9 m2
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Konsep Bentuk Bangunan

konsep sirkulasi tema budaya kerajinan menjadi acuan dalam meredesain kawasan Pasar Gabusan,
element element yang berkaitan di sinergikan dengan bentukkan bangunan modern
yang bersifat urban.
pengolahan plaza yang modern dengan citra budaya kerajinan yang tradisional akan
menjadi fokus dalam penerapan redesain pasar seni gabusan.

-9-8

Konsep Denah

gunungan adalah simbol untuk memulai pagelaran wayang,
dan unsur ini di masukan sebagai simbol perubahan desain
Proses Munculnya Ide juga menjadi penanda perubahan bangunan lama menjadi

bangunan yang baru

©
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pada umumnya jalur sirkulasi pada sebuah plaza bersinergi antara ruang satu dengan yang

lainnya. dengan demikian, konsep yang di tawarkan dalam meredesain pasar gabusan ini dengan menggabunagkan setiap keraiinan .
dengan membentuk sebuah sirkulasi yang bersifat multifungsi, bisa menggunakan sistem  membentuk sebugh kawasgagn perl?elanjaan lfesenijan yang terkonsep Konsep Plaza Konsep Amphitheater
star, circle, spider web ataupun linear. dalam bangunan utamanya konsep sirkulasi berpusat dan memiliki kriteria budaya di setiap bagian perbagian.

Konsep Siteplan

di amphitheater yang akan di buat di tengah tengah bangunan utama, dengan berbagai arah  qrientasi bentuk bangunan yang terilhami dari kerajinan seni wayang Regos o fteplan
edesaln Fasar seni Gabusan

sirkulasi yang dapat di akses melalui plaza-lobby-atrium-amphitheater, atau bisa juga melalui  kawasan plaza yang mengambil aksen batik parang sebagai ornament
parkir mobil/motor lalu masuk lewat belakang menuju taman dan amphitheater. beberapa aksen kesenian gerabah yang akan di padukan dengan
berbagai alat musik kesenian jawa.

konsep struktur
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parkir mobil/
motor

loading dock

penggunaan struktur yang di tawarkan dalam
meredesain bangunan pasar gabusan adalah
dengan memberikan dua alternatif struktur
bisa menggunakan space frame atau bisa juga
menggunakan flat tras. dengan penggunaan
material baja.
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Pola Pikir Terbentuknya Bangunan
yang Terdiri dari Jenis Jenis Kerajinan

sirkulasi yang terbentuk di dalam .
kawasan pasar yang memiliki oibiid
kolerasi dengan setiap ruang

yang ada di dalamnya.

. pr

untuk menjangkau semua kalangan masyarakat dalam berbelanja, konsep
tawarkan dengan menggadopsi pasar tradisional dan pasar modern yang biasa di kenal yang membagi dan membentuk citra bangunan
dengan sebutan department store, dengan konsep ini pengguna bisa memilih sendiri

dimana mereka akan berbelanja.

market yang di
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